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ABSTRAK 

 

Satria. NIM. 07020522052. “Fungsi Tradisi Antar Ajong di Desa Arung Parak 

Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas (Kajian Living Hadis)”. 

Penelitian ini merupakan salah satu praktik budaya masyarakat pesisir Kabupaten 

Sambas yang hingga kini masih dilaksanakan sebagai ritual pembuka musim tanam 

padi. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai warisan adat, tetapi juga memuat 

nilai-nilai religius dan sosial yang hidup dalam keseharian masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan serta fungsi tradisi Antar Ajong di 

Desa Arung Parak Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas, serta mengkaji 

keterkaitannya dengan hadis Nabi dalam perspektif living hadis dan teori 

fungsionalisme Bronislaw Malinowski. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Data diperoleh melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan tokoh adat, pawang ritual, peradi, dan masyarakat 

setempat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Antar Ajong memiliki fungsi spiritual, 

sosial, dan budaya. Secara spiritual, tradisi ini menjadi sarana ungkapan syukur dan 

permohonan keselamatan kepada Allah. Secara sosial, antar ajong berfungsi 

sebagai media penguatan gotong royong, solidaritas, dan silaturahmi antarwarga. 

Sementara itu, secara budaya, tradisi ini berperan dalam menjaga identitas dan 

keberlanjutan nilai kearifan lokal masyarakat pesisir. Dalam perspektif living hadis, 

praktik gotong royong dalam Antar Ajong merefleksikan nilai hadis tentang 

kebersamaan umat Islam sebagaimana tercermin dalam hadis riwayat Muslim 

nomor indeks 2586. Analisis teori fungsionalisme Malinowski menunjukkan bahwa 

tradisi antar ajong berfungsi memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis 

masyarakat, sekaligus menopang keberlangsungan struktur sosial komunitas. 

Penelitian ini menegaskan bahwa tradisi lokal dapat menjadi medium aktualisasi 

ajaran hadis yang hidup dan relevan dalam konteks sosial masyarakat Muslim. 

Kata Kunci: Living Hadis, Antar Ajong, Fungsionalisme, Bronislaw Malinowski, 
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